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Lampiran 1 : Lembar Pengantar Pengambilan Data Awal 

  



 

 

 

 

Lampiran 2 : Kuesioner Penelitian 

Tanggal :       

 

KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI IBU DALAM PEMANFAATAN 

PELAYANAN KESEHATAN BALITA PENDERITA ISPA DI RSUD HAJI 

KOTA MAKASSAR  

 

Kerahasiaan identitas dan jawaban Anda dijamin oleh peneliti. Tidak ada 

jawaban yang benar atau salah sehingga jawablah semua pertanyaan tanpa ada 

yang terlewati. Terima kasih atas kerjasama dan partisipasi Anda. Selamat 

Mengisi! 

A. IDENTITAS UMUM RESPONDEN 

No. Responden :                                                                         (diisi oleh peneliti) 

Petunjuk Pengisian : 

Isi kolom dan lingkari nomor jawaban yang tersedia sesuai dengan identitas Anda! 

Identitas Balita 

A1 Nama  

A2 Jenis Kelamin 1. Laki-laki 

2. Perempuan             

A3 Usia             tahun/bulan 

Identitas Ibu 

A4 Nama Ibu  

A5 Usia Ibu             tahun 

A6 Pendidikan Ibu 1. SD 

2. SMP 



 

 

 

 

3. SMA 

4. D1/D2/D3/D4/S1/S2/S3  

A7 Pekerjaan Ibu 1. PNS 

2. Wiraswatsa 

3. Pedagang 

4. Pengusaha 

5. Buruh 

6. Tenaga medis 

7. Ibu Rumah Tangga 

8. Lain-lain, sebutkan…………………. 

A8 No. HP  

B. PENGETAHUAN IBU 

Petunjuk Pengisian : 

Checklist () jawaban yang tersedia sesuai dengan keadaan anda yang 

sesungguhnya dan sejujur-jujurnya 

 PERTANYAAN JAWABAN 

 Tahu Tidak Tahu 

B1 Saya mengetahui istilah ISPA 

yaitu Acute Respiratory 

Infections 

  

B2 Saya mengetahui klasifikasi 

ISPA dibagi menjadi Infeksi 

Saluran Pernapasan Atas Akut 

(ISPaA) dan Infeksi Saluran 

Pernapasan Bawah Akut 

(ISPbA) 

  

B3 Saya mengetahui gejala 

penyakit ISPA yaitu batuk, 

serak, pilek, panas atau 

demam 

  



 

 

 

 

B4 Saya mengetahui penyebab 

penyakit ISPA adalah virus 

dan bakteri 

  

B5 Saya mengetahui penyakit 

ISPA termasuk penyakit yang 

berbahaya 

  

B6 Saya mengetahui penyakit 

ISPA membahayakan hidup 

balita karena dapat 

menyebabkan kematian dan 

terjadi komplikasi serta 

penyakit lama jika tidak 

segera diobati 

  

B7 Saya mengetahui cara 

pencegahan penyakit ISPA 

dengan menghindarkan balita 

dari paparan asap rokok, 

polusi udara dan tempat 

keramaian yang berpotensi 

penularaan 

  

B8 Saya mengetahui cara 

mengatasi balita yang terkena 

ISPA dengan membawa balita 

ke tempat pelayanan 

kesehatan terdekat 

  

C. FASILITAS KESEHATAN 

Petunjuk Pengisian : 

Lingkari nomor jawaban yang tersedia sesuai dengan keadaan anda yang 

sesungguhnya dan sejujur-jujurnya 

 PERTANYAAN JAWABAN 



 

 

 

 

C1A Apakah terdapat ventilasi 

ruangan yang memadai 

(ruangan triase dan ruang 

tunggu pasien) 

1. Ya 

2. Tidak 

C2A Apakah proses administrasi 

hingga ke pengobatan sudah 

tertib dan teratur? 

1. Ya 

2. Tidak 

C3A Apakah penggabungan pasien 

dalam satu ruangan 

terdiagnosis dengan penyakit 

yang sama? 

1. Ya 

2. Tidak 

C4A Apakah tersedia fasilitas 

kebersihan tangan (antiseptik 

berbasis alkohol, 

handsanitizer, dll? 

1. Ya 

2. Tidak 

C5A Apakah tersedia alat bantu 

pernapasan (respirator)? 

1. Ya 

2. Tidak 

C6B Menurut Ibu, letak RSUD 

Haji sudah 

strategis dengan tempat 

pemukiman 

masyarakat? 

1. Ya 

2. Tidak 

C7B Menurut Ibu, letak RSUD 

Haji terlalu 

jauh dari tempat tinggal Ibu? 

1. Ya 

2. Tidak 

C8B Berapakah jarak tempuh dari 

rumah ibu ke fasilitas 

pelayanan kesehatan (RSUD 

Haji Kota Makassar)? 

1. Jauh (>2,1 Km) 

2. Dekat (<2 Km) 

 

C9B Transportasi apa yang Ibu 1. Kendaraan Umum 



 

 

 

 

gunakan untuk membawa 

balita berobat ke fasilitas 

pelayanan kesehatan (RSUD 

Haji Kota Makassar)? 

Sebutkan…………………………… 

2. Kendaraan Pribadi 

Sebutkan……………………………. 

D. SIKAP PETUGAS KESEHATAN 

Petunjuk Pengisian : 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda checklist () pada 

kolom jawaban yang telah disediakan sesuai dengan keadaan anda yang 

sesungguhnya dan sejujur-jujurnya 

Keterangan :  

 SS : apabila Sangat Setuju 

 S : apabila Setuju 

 KS : apabila Kurang Setuju 

 TS : apabila Tidak Setuju 

 STS : apabila Sangat Tidak Setuju 

 PERTANYAAN SS S KS TS STS 

D1 Tenaga kesehatan di RSUD 

Haji ramah kepada pasien 

yang datang 

     

D2 Tenaga kesehatan di RSUD 

Haji cekatan dalam 

memberikan pelayanan 

     

D3 Tenaga kesehatan di RSUD 

Haji mau berkomunikasi dan 

memberikan informasi secara 

jelas seputar keluhan pasien 

dan obat yang diberikan 

kepada pasien 

     

D4 Tenaga kesehatan di RSUD 

Haji mendengarkan dengan 

     



 

 

 

 

baik keluhan pasien 

D5 Petugas cekatan dalam 

memberikan pelayanan obat-

obatan kepada pasien yang 

datang berobat 

     

D6 Tenaga kesehatan di RSUD 

Haji menghargai pasien dan 

menjaga rahasia pasien 

     

E. DUKUNGAN KELUARGA 

Petunjuk Pengisian : 

Lingkari nomor jawaban yang tersedia sesuai dengan keadaan anda yang 

sesungguhnya dan sejujur-jujurnya 

 PERTANYAAN JAWABAN 

E1 Apakah ada orang terdekat 

Ibu yang memberi dukungan 

terhadap pemanfaatan 

pelayanan kesehatan ISPA 

pada Balita? 

(jawaban bisa lebih dari satu) 

1. Ada 

a. Suami 

b. Nenek/Kakek 

c. Adik (Om/Tante) 

d. Tetangga 

e. Lainnya, sebutkan 

……………………. 

2. Tidak Ada 

E2 Keluarga memberitahukan Ibu 

tentang kondisi penyakit ISPA 

pada balita 

1. Ya 

2. Tidak 

E3 Keluarga menyarankan Ibu 

untuk membawa balita tetap 

kontrol ke dokter 

1. Ya 

2. Tidak 

E4 Keluarga memberi dorongan 

kepada Ibu untuk 

memeriksakan kesehatan 

1. Ya 

2. Tidak 



 

 

 

 

balita ke dokter 

E5 Keluarga menenangkan Ibu  

ketika merasa cemas dengan 

kondisi balita 

1. Ya 

2. Tidak 

E6 Keluarga menemani Ibu untuk 

membawa balita berobat atau 

memeriksakan kesehatan 

ke dokter 

1. Ya 

2. Tidak 

F. PEMANFAATAN PELAYANAN KESEHATAN 

Petunjuk Pengisian : 

Lingkari nomor jawaban yang tersedia sesuai dengan keadaan anda yang 

sesungguhnya dan sejujur-jujurnya. 

 PERTANYAAN JAWABAN 

F1 Menurut Ibu, keberadan 

RSUD Haji sangat membantu 

dalam menangani penyakit 

ISPA pada balita? 

1. Ya 

2. Tidak 

F2 Menurut Ibu, prosedur 

pelayanan di RSUD Haji 

bagian penyakit ISPA sudah 

tertib dan teratur? 

1. Ya 

2. Tidak 

F3 Menurut Ibu, apakah setiap 

membutuhkan pelayanan 

kesehatan penyakit ISPA Ibu 

berkunjung di RSUD Haji? 

1. Ya 

2. Tidak 

F4 Menurut Ibu apakah dengan 

memeriksakan balita ke sarana 

pelayanan kesehatan dapat 

menjamin kesembuhan 

penyakit ISPA pada balita?  

1. Ya 

2. Tidak 



 

 

 

 

F5 Berapa kali Ibu memanfaatkan 

pelayanan kesehatan dalam 

penanganan penyakit ISPA 

pada balita? 

1. Kurang dari 2 kali 

2. Lebih dari 2 kali 

 

 

  

  



 

 

 

 

Lampiran 3 : Hasil Analisis 

A. Analisis Univariat 

Jenis Kelamin Balita 
 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-Laki 41 38.3 38.3 38.3 

Perempuan 66 61.7 61.7 100.0 

Total 107 100.0 100.0 
 

 

Umur Balita 
 

Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

0 bulan – 11 bulan 16 15.0 15.0 15.0 

1 tahun – 1 tahun 11 

bulan 

26 24.3 24.3 39.3 

2 tahun – 2 tahun 11 

bulan 

31 29.0 29.0 58.2 

3 tahun – 3 tahun 11 

bulan 

24 22.4 22.4 90.7 

4 tahun – 4 tahun 11 

bulan 

10 9.3 9.3 100.0 

Total 107 100.0 100.0 
 

 

Umur Ibu 
 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

20 – 28 tahun 56 52.3 52.3 52.3 

29 – 37 tahun 48 44.9 44.9 47.7 

38 – 46 tahun 3 3 3 100.0 

Total 107 100.0 100.0 
 

 

Pendidikan Ibu 
 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Dasar/Menengah 67 62.6 62.6 62.6 

Tinggi 40 37.4 37.4 100.0 

Total 107 100.0 100.0 
 

 

 
 

 



 

 

 

 

Pekerjaan Ibu 
 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Bekerja 48 44.9 44.9 44.9 

Bekerja 59 55.1 55.1 100.0 

Total 107 100.0 100.0 
 

 

Pengetahuan Ibu 
 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Kurang Baik 17 15.9 15.9 15.9 

Baik 90 84.1 84.1 100.0 

Total 107 100.0 100.0 
 

 

Ketersediaan Fasilitas Kesehatan 
 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Tersedia 14 13.1 13.1 13.1 

Tersedia 93 86.9 86.9 100.0 

Total 107 100.0 100.0 
 

 

Jarak Sarana Kesehatan 
 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

Jauh 22 20.6 20.6 20.6 

Dekat 85 79.4 79.4 100.0 

Total 107 100.0 100.0 
 

 
 

Dukungan Keluarga 
 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Kurang Baik 23 21.5 21.5 21.5 

Baik 84 78.5 78.5 100.0 

Total 107 100.0 100.0 
 

 

Sikap Petugas Kesehatan 
 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 107 100.0 100.0 100.0 

 
 

 

 



 

 

 

 

Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan 
 

Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Tidak Memanfaatkan 2 1.9 1.9 1.9 

Memanfaatkan 105 98.1 98.1 100.0 

Total 107 100.0 100.0 
 

 

B. Analisis Bivariat 

Crosstabulation 
 

Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Total 

Tidak Memanfaatkan Memanfaatkan 

Pendidikan Ibu 

Dasar/ 

Menengah 

Count 2 65 67 

% within Pendidikan Ibu 3.0% 97.0% 100.0% 

% of Total 1.9% 60.7% 62.6% 

Tinggi 

Count 0 40 40 

% within Pendidikan Ibu 0.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 0.0% 37.4% 37.4% 

Total 

Count 2 105 107 

% within Pendidikan Ibu 1.9% 98.1% 100.0% 

% of Total 1.9% 98.1% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.217
a
 1 .270   

Continuity Correction
b
 .134 1 .715   

Likelihood Ratio 1.895 1 .169   

Fisher's Exact Test    .390 .390 

Linear-by-Linear Association 1.205 1 .272   

N of Valid Cases 107     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .75. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstabulation 
 

Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Total 

Tidak Memanfaatkan Memanfaatkan 

Pekerjaan Ibu Tidak Bekerja 

Count 2 46 48 

% within Pekerjaan Ibu 4.2% 95.8% 100.0% 

% of Total 1.9% 43.0% 44.9% 



 

 

 

 

Bekerja 

Count 0 59 59 

% within Pekerjaan Ibu 0.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 0.0% 55.1% 55.1% 

Total 

Count 2 105 107 

% within Pekerjaan Ibu 1.9% 98.1% 100.0% 

% of Total 1.9% 98.1% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 2.505
a
 1 .113   

Continuity Correction
b
 .748 1 .387   

Likelihood Ratio 3.253 1 .071   

Fisher's Exact Test    .199 .199 

Linear-by-Linear Association 2.482 1 .115   

N of Valid Cases 107     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .90. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstabulation 

 Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Total 

Tidak 

Memanfaatkan 

Memanfaatkan 

Pengetahuan 

Kurang 

Baik 

Count 2 15 17 

% within Pengetahuan 11.8% 88.2% 100.0% 

% of Total 1.9% 14.0% 15.9% 

Baik 

Count 0 90 90 

% within Pengetahuan 0.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 0.0% 84.1% 84.1% 

Total 

Count 2 105 107 

% within Pengetahuan 1.9% 98.1% 100.0% 

% of Total 1.9% 98.1% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 10.790a 1 .001   

Continuity Correctionb 5.329 1 .021   

Likelihood Ratio 7.566 1 .006   

Fisher's Exact Test    .024 .024 



 

 

 

 

Linear-by-Linear Association 10.689 1 .001   

N of Valid Cases 107     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .32. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstabulation 

 Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Total 

Tidak 

Memanfaatkan 

Memanfaatkan 

Ketersediaan 

Fasilitas 

Kesehatan 

Tidak 

Tersedia 

Count 2 12 14 

% within Ketersediaan Fasilitas 

Kesehatan 

14.3% 85.7% 100.0% 

% of Total 1.9% 11.2% 13.1% 

Tersedia 

Count 0 93 93 

% within Ketersediaan Fasilitas 

Kesehatan 

0.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 0.0% 86.9% 86.9% 

Total 

Count 2 105 107 

% within Ketersediaan Fasilitas 

Kesehatan 

1.9% 98.1% 100.0% 

% of Total 1.9% 98.1% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 
 

Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 13.539a 1 .000 
  

Continuity Correctionb 6.870 1 .009 
  

Likelihood Ratio 8.398 1 .004 
  

Fisher's Exact Test 
   

.016 .016 

Linear-by-Linear Association 13.412 1 .000 
  

N of Valid Cases 107 
    

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .26. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstabulation 
 

Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Total 

Tidak Memanfaatkan Memanfaatkan 

Jarak Sarana 

Kesehatan 
Jauh 

Count 2 20 22 

% within Jarak Sarana Kesehatan 9.1% 90.9% 100.0% 

% of Total 1.9% 18.7% 20.6% 



 

 

 

 

Dekat 

Count 0 85 85 

% within Jarak Sarana Kesehatan 0.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 0.0% 79.4% 79.4% 

Total 

Count 2 105 107 

% within Jarak Sarana Kesehatan 1.9% 98.1% 100.0% 

% of Total 1.9% 98.1% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 7.874a 1 .005   

Continuity Correctionb 3.698 1 .054   

Likelihood Ratio 6.477 1 .011   

Fisher's Exact Test    .041 .041 

Linear-by-Linear Association 7.801 1 .005   

N of Valid Cases 107     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .41. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstabulation 

 Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Total 

Tidak Memanfaatkan Memanfaatkan 

Dukungan 

Keluarga 

Kurang 

Baik 

Count 2 21 23 

% within Dukungan Keluarga 8.7% 91.3% 100.0% 

% of Total 1.9% 19.6% 21.5% 

Baik 

Count 0 84 84 

% within Dukungan Keluarga 0.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 0.0% 78.5% 78.5% 

Total 

Count 2 105 107 

% within Dukungan Keluarga 1.9% 98.1% 100.0% 

% of Total 1.9% 98.1% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 7.443a 1 .006   

Continuity Correctionb 3.458 1 .063   

Likelihood Ratio 6.291 1 .012   

Fisher's Exact Test    .045 .045 

Linear-by-Linear Association 7.374 1 .007   



 

 

 

 

N of Valid Cases 107     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .43. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Crosstabulation 

 Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan Total 

Tidak Memanfaatkan Memanfaatkan 

Sikap Petugas 

Kesehatan 
Baik 

Count 2 105 107 

% within Sikap Petugas 

Kesehatan 

1.9% 98.1% 100.0% 

% of Total 1.9% 98.1% 100.0% 

Total 

Count 2 105 107 

% within Sikap Petugas 

Kesehatan 

1.9% 98.1% 100.0% 

% of Total 1.9% 98.1% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value 

Pearson Chi-Square .a 

N of Valid Cases 107 

a. No statistics are computed because KSPK is a constant. 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 4 : Surat Izin Penelitian 

Gambar 1. Surat Izin Penelitian Fakultas 



 

 

 

 

Gambar 2. Surat Izin Penelitian Walikota 

  



 

 

 

 

Lampiran 5 : Dokumentasi 
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